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Analisis Kinerja Protokol RTSP pada Komunikasi Sistem Pemantauan Perilaku 

Mahasiswa di Kelas Berbasis YOLOv8n-pose Pretrained 

ABSTRAK 

 

Pemantauan perilaku mahasiswa di ruang kelas merupakan salah satu upaya untuk 
menjaga keamanan dan kepatuhan terhadap peraturan akademik di lingkungan Politeknik 

Negeri Jakarta. Sistem pemantauan berbasis computer vision memerlukan protokol 

komunikasi yang mampu mengirimkan video secara real-time, sehingga diperlukan 
analisis terhadap kinerja protokol yang digunakan. Penelitian ini bertujuan menganalisis 

kinerja Real Time Streaming Protocol (RTSP) pada komunikasi sistem pemantauan 

perilaku mahasiswa berbasis YOLOv8n-pose pretrained. RTSP berperan sebagai 

pengendali sesi streaming, sedangkan Real-Time Transport Protocol (RTP) digunakan 
sebagai media pengiriman data video menuju sistem deteksi. Analisis dilakukan melalui 

implementasi komunikasi RTSP pada sistem deteksi perilaku berbasis kamera IP 

menggunakan pendekatan rule-based. Pengujian meliputi analisis komunikasi RTSP, 
perbandingan konfigurasi stream RTSP, pengujian beban trafik jaringan menggunakan 

iPerf berdasarkan parameter delay, jitter, packet loss, dan throughput, pengujian akurasi 

sistem deteksi menggunakan confusion matrix, serta verifikasi deteksi lima perilaku secara 
bersamaan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi RTSP berhasil dilakukan 

melalui metode OPTIONS, DESCRIBE, SETUP, dan PLAY. Pengujian konfigurasi stream 

menunjukkan bahwa sub stream memiliki kebutuhan bandwidth yang lebih rendah 

dibandingkan main stream, sedangkan peningkatan trafik menyebabkan kenaikan nilai 
delay, jitter, dan packet loss. Sebagai media implementasi analisis komunikasi, sistem 

deteksi memperoleh akurasi di atas 85% pada perilaku berdiri di atas kursi, duduk di atas 

meja, serta makan/gerakan ke wajah, dan mampu mendeteksi beberapa perilaku secara 
bersamaan sesuai logika rule-based. Dengan demikian, RTSP mampu membangun 

komunikasi streaming, sedangkan RTP mendukung pengiriman data multimedia sehingga 

sistem pemantauan perilaku mahasiswa berbasis YOLOv8n-pose pretrained dapat 

diimplementasikan menggunakan protokol RTSP. 

Kata kunci: Human Pose Estimation, Kinerja Jaringan, RTSP, RTP, Rule-based, 

YOLOv8n-pose. 
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Analisis Kinerja Protokol RTSP pada Komunikasi Sistem Pemantauan Perilaku 

Mahasiswa di Kelas Berbasis YOLOv8n-pose Pretrained 

ABSTRACT 

 

Monitoring student behavior in classrooms is one of the efforts to maintain safety and 

compliance with academic regulations at Politeknik Negeri Jakarta. Computer vision-
based monitoring systems require communication protocols capable of transmitting real-

time video; therefore, an analysis of the protocol performance is necessary. This study 

aims to analyze the performance of the Real-Time Streaming Protocol (RTSP) in the 

communication of a student behavior monitoring system based on a pretrained YOLOv8n-
Pose model. RTSP functions as the streaming session control protocol, while the Real-

Time Transport Protocol (RTP) is used to transmit video data to the detection system. The 

analysis was conducted by implementing RTSP communication in an IP camera-based 
behavior detection system using a rule-based approach. The evaluation consisted of RTSP 

communication analysis, comparison of RTSP stream configurations, network traffic load 

testing using iPerf based on delay, jitter, packet loss, and throughput parameters, detection 
accuracy evaluation using a confusion matrix, and verification of simultaneous detection 

of five behaviors. The results show that RTSP communication was successfully established 

through the OPTIONS, DESCRIBE, SETUP, and PLAY methods. The stream configuration 

evaluation indicates that the sub-stream requires lower bandwidth than the main stream, 
while increased network traffic leads to higher delay, jitter, and packet loss values. As the 

implementation platform for communication analysis, the detection system achieved an 

accuracy above 85% for standing on a chair, sitting on a table, and eating/hand-to-face 
movement behaviors, and successfully detected multiple behaviors simultaneously 

according to the designed rule-based logic. Therefore, RTSP effectively establishes 

streaming communication, while RTP supports multimedia data transmission, enabling 

the implementation of a pretrained YOLOv8n-Pose-based student behavior monitoring 

system using the RTSP protocol. 

Keywords: Human Pose Estimation, Network Performances, RTSP, RTP, Rule-based, 

YOLOv8n-pose. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

 Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah mendorong 

transformasi berbagai sistem, termasuk sistem pengawasan yang dilakukan di 

banyak tempat dengan salah satu tujuannya adalah pemantauan perilaku. Tidak 

terkecuali pada ruang belajar seperti ruang kelas, yang memungkinkan terjadinya 

pelanggaran terhadap peraturan yang telah ditetapkan pada ruangan tersebut. 

Menurut Kusuma; Sumianto; Iis, (2025) pelanggaran pada individu di ruang kelas 

terjadi karena alasan seperti kurangnya kesadaran individu terhadap peraturan yang 

menimbulkan akibat pelanggaran.  

 Salah satu cara mengatasi perilaku pelanggaran adalah menerapkan sistem 

pemantauan menggunakan kamera berbasis IP yang dapat dilakukan secara real-

time melalui protokol streaming, selain itu instalasi tanpa menggunakan kabel 

(wireless) serta akses langsung melalui Private Computer (PC) menjadi alasan 

mengapa kamera berbasis IP menjadi solusi pemantauan perilaku yang fleksibel 

dan modern (Bahri, 2025). Namun, masih banyak kamera berbasis IP yang hanya 

menjadi media pemantauan semata tanpa identifikasi perilaku pelanggaran yang 

spesifik untuk mempermudah proses pemantauan. Akibatnya, proses pemantauan 

masih bergantung pada pengawasan manual oleh operator sehingga berpotensi 

menimbulkan keterlambatan dalam mendeteksi pelanggaran perilaku. 

 Melalui Computer Vision terdapat model deteksi yang dikenal dengan nama 

Human Pose Estimation, menurut Dong & Du (2024) menjelaskan salah satu 

model yaitu 2D Human Pose Estimation yang dapat mendeteksi keypoints pada 

rangka tubuh manusia dari sebuah frame atau gambar pada video. Keypoint 

tersebut kemudian dimanfaatkan sebagai dasar penerapan metode rule-based pada 

sistem pemantauan yang menjadi media implementasi analisis komunikasi RTSP. 

Pada penelitian ini digunakan model YOLOv8n-pose pretrained karena menurut 

Studi (2026) YOLOv8 versi nano (YOLOv8n) menjadi model dengan ukuran 

paling ringan yaitu 5.6 Megabyte yang sesuai untuk implementasi sistem deteksi 

secara real-time pada server berbasis CPU.
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 Sistem pemantauan berbasis Computer Vision memerlukan protokol 

streaming untuk mengirimkan data secara real-time. Salah satu protokol streaming 

yang digunakan pada kamera berbasis IP adalah Real Time Streaming Protocol 

(RTSP) yang bekerja bersama dengan protokol Real-Time Transport Protocol 

(RTP) untuk melakukan proses streaming serta data multimedia berupa video dapat 

diintegrasi dengan website yang tentunya dapat dilakukan analisis kinerja dengan 

memerhatikan parameter-parameter tertentu (Trizyaputra et al., 2026). Salah satu 

parameter yaitu kinerja jaringan dapat digunakan untuk memastikan proses 

streaming berlangsung secara optimal. 

 Maka dari itu, penelitian ini berfokus pada analisis kinerja protokol Real 

Time Streaming Protocol (RTSP) pada komunikasi sistem pemantauan perilaku 

mahasiswa di kelas serta kinerja Real-Time Transport Protocol (RTP) sebagai 

media pengiriman data video secara real-time. Analisis dilakukan melalui 

pengujian metode RTSP, konfigurasi stream, dan kinerja RTP berdasarkan 

parameter delay, jitter, packet loss, dan throughput. Sebagai media implementasi 

analisis komunikasi RTSP, penelitian ini membangun sistem pemantauan perilaku 

pelanggaran mahasiswa seperti berdiri di kursi, duduk di meja, makan/gerakan ke 

wajah, berlari dan melompat menggunakan metode Human Pose Estimation 

berbasis YOLOv8n-pose pretrained dan pendekatan rule-based pada ruang kelas 

teori Laboratorium Telekomunikasi Politeknik Negeri Jakarta. 

1.2 Perumusan Masalah 

 Dengan dasar latar belakang, dapat timbul permasalahan yang dapat 

dibahas dalam skripsi, yaitu:  

1. Bagaimana kinerja protokol RTSP pada sistem pemantauan perilaku 

pelanggaran mahasiswa? 

2. Bagaimana pengaruh penggunaan konfigurasi stream pada kamera IP yang 

diakses melalui protokol RTSP terhadap kinerja jaringan pada sistem 

pemantauan perilaku pelanggaran mahasiswa? 

3. Bagaimana pengaruh beban trafik pada parameter kinerja jaringan pada 

protokol RTP yang digunakan pada sistem pemantauan perilaku 

pelanggaran mahasiswa? 
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4. Bagaimana Akurasi dari model YOLOv8n-pose dengan pendekatan rule-

based untuk setiap perilaku? 

5. Bagaimana hasil verifikasi sistem ketika lebih dari satu perilaku 

pelanggaran dilakukan secara bersamaan? 

 Berdasarkan perumusan masalah yang telah dituliskan, terdapat batasan 

masalah untuk membatasi lingkup pengujian, yaitu: 

1. Protokol RTSP menjadi media penghubung antar backend sistem deteksi 

dengan streaming menggunakan IP Camera tanpa menggunakan Network 

Video Recorder (NVR) yang langsung dijalankan melalui server. 

2. Sistem deteksi perilaku menggunakan model YOLOv8n-pose dengan 

pretrained yang disediakan oleh Ultralytics tanpa melakukan proses 

pelatihan ulang. Penyesuaian sistem dilakukan melalui perancangan dan 

pengaturan threshold pada metode rule-based untuk mendeteksi perilaku 

yang diamati.  

3. Kelima perilaku yang dideteksi, yaitu berdiri di kursi, duduk di meja, 

makan/gerakan ke wajah, berlari dan melompat dideteksi berdasarkan 

keypoint dan bounding box yang dideteksi oleh model YOLOv8n-pose.  

4. Server yang digunakan dalam penelitian tidak dilengkapi dengan Graphics 

Processing Unit (GPU), sehingga seluruh proses inferensi YOLOv8n-pose 

dijalankan menggunakan Central Processing Unit (CPU). Sistem 

diimplementasikan menggunakan konsep headless monitoring tanpa 

monitor yang terhubung langsung ke server, sedangkan hasil deteksi 

ditampilkan melalui website untuk menampilkan gambar hasil deteksi. 

1.3. Tujuan  

Adapun tujuan dibuatnya penelitian ini adalah: 

1. Menganalisis kinerja protokol RTSP pada sistem deteksi perilaku 

pelanggaran mahasiswa. 

2. Menganalisis pengaruh konfigurasi stream melalui RTSP terhadap kinerja 

jaringan pada sistem deteksi perilaku pelanggaran mahasiswa. 

3. Menganalisis pengaruh beban trafik jaringan terhadap kinerja jaringan 

protokol RTP yang digunakan dalam sistem deteksi perilaku pelanggaran 

mahasiswa. 
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4. Mendapatkan nilai Akurasi deteksi dari model YOLOv8n-pose dengan 

rule-based berbasis keypoint pada setiap perilaku yang dirancang. 

5. Mendapatkan hasil lebih dari satu perilaku terdeteksi saat kelima perilaku 

dilakukan bersamaan. 

1.4. Luaran  

Adapun luaran yang akan didapatkan dari pembuatan skripsi adalah: 

1. Sistem pemantauan perilaku digunakan sebagai media implementasi untuk 

melakukan analisis komunikasi RTSP dan RTP. 

2. Website Arsip sebagai media Capture perilaku pelanggaran yang terdeteksi. 

3. Laporan Skripsi 

4. Artikel ilmiah yang dipresentasikan di Seminar Nasional Inovasi Nasional 

(SNIV) yang diselenggarakan oleh Politeknik Negeri Jakarta. 
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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan pengujian yang telah dilakukan terhadap sistem yang dapat 

disimpulkan: 

1. Berdasarkan hasil analisis kinerja protokol RTSP, komunikasi antara 

kamera IP dan kedua backend sistem deteksi selama 1 menit sudah 

berhasil dilakukan melalui metode OPTIONS, DESCRIBE, SETUP, 

dan PLAY. Sementara, TEARDOWN tidak ditemukan dikarenakan 

selama pengujian sistem deteksi diakhiri oleh pemberhentian manual. 

Hasil tersebut menunjukkan bahwa protokol RTSP mampu membangun 

komunikasi streaming secara normal sehingga mendukung proses 

pengiriman video menuju backend sistem deteksi perilaku. 

2. Berdasarkan hasil pengujian pengubahan konfigurasi stream melalui 

RTSP, perbedaan yang paling signifikan terjadi pada parameter 

throughput, di mana Main Stream menghasilkan throughput sebesar 

1,153 Mbps sedangkan Sub Stream hanya sebesar 0,184 Mbps. Pada 

parameter delay dan jitter, kedua konfigurasi masih memenuhi standar 

ITU-T Y.1541 Class 1, sedangkan pada parameter packet loss Main 

Stream memiliki packet loss sebesar 0,785% lebih besar daripada Sub 

Stream. Hasil tersebut menunjukkan bahwa Sub Stream lebih efisien 

dalam penggunaan bandwidth serta lebih sesuai untuk diterapkan pada 

sistem deteksi dengan headless monitoring. 

3. Berdasarkan hasil pengujian beban trafik menggunakan iPerf3, 

peningkatan beban trafik memberikan pengaruh terhadap kualitas 

komunikasi video RTP. Parameter delay, jitter, dan packet loss 

menunjukkan kecenderungan meningkat seiring bertambahnya beban 

trafik yang diberikan. Meskipun nilai delay dan jitter pada seluruh 

variasi beban masih memenuhi standar ITU-T Y.1541 Class 1, nilai 

packet loss mengalami peningkatan hingga melebihi batas rekomendasi 

standar yaitu >0,100%, dengan nilai rata-rata paling tinggi mencapai
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6,026666667% pada 100 Mbps. Sementara itu, nilai throughput tidak 

menunjukkan pola peningkatan yang signifikan. 

4. Berdasarkan hasil pengujian akurasi sistem deteksi pada kedua ruangan, 

perilaku berdiri di atas kursi, duduk di atas meja, dan makan/gerakan ke 

wajah menunjukkan performa yang baik dengan nilai akurasi di atas 

85%. Pada Ruangan G301, nilai akurasi berturut-turut sebesar 96,670%, 

93,340%, dan 90%, sedangkan pada Ruangan G302 diperoleh nilai 

akurasi sebesar 93,340%, 96,670%, dan 86,670%. Hasil tersebut 

menunjukkan bahwa pendekatan rule-based berbasis keypoint tubuh 

mampu mengidentifikasi perilaku yang memiliki karakteristik posisi 

tubuh relatif tetap dengan tingkat akurasi yang tinggi. Sementara itu, 

pada perilaku berlari dan melompat memperoleh nilai akurasi di bawah 

85%, yaitu masing-masing sebesar 73,340% dan 73,340% pada 

Ruangan G301 serta 76,670% dan 76,670% pada Ruangan G302. Nilai 

tersebut menunjukkan bahwa pendekatan rule-based berbasis keypoint 

masih memiliki keterbatasan dalam mendeteksi perilaku yang bersifat 

dinamis karena sangat bergantung pada perubahan posisi keypoint 

maupun bounding box antar frame. Perubahan gerakan tubuh yang cepat 

dapat menyebabkan kondisi False Positive maupun False Negative, 

sehingga akurasi deteksi menjadi lebih rendah dibandingkan perilaku 

yang bersifat statis. 

5. Berdasarkan hasil pengujian verifikasi deteksi lebih dari satu perilaku, 

sistem mampu mendeteksi beberapa perilaku pelanggaran secara 

bersamaan pada kedua ruangan pengujian, di mana pada Ruangan G301 

seluruh perilaku berhasil terdeteksi sesuai dengan rule-based yang telah 

dirancang, sementara pada Ruangan G302 seluruh perilaku berhasil 

terdeteksi kecuali perilaku melompat, karena nilai perpindahan frame 

vertikal tidak berada pada rentang threshold yang telah ditentukan 

sehingga tidak memenuhi kondisi sebagai kandidat pelanggaran. Hasil 

tersebut menunjukkan bahwa threshold merupakan salah satu 

komponen utama dalam pendekatan rule-based karena menentukan 

apakah suatu nilai hasil perhitungan keypoint maupun bounding box 



104 

 

 
Politeknik Negeri Jakarta 

dapat diklasifikasikan sebagai perilaku pelanggaran, selain itu temporal 

frame juga berperan penting sebagai mekanisme validasi untuk 

memastikan bahwa kondisi pelanggaran terjadi secara konsisten selama 

beberapa frame berturut-turut sebelum sistem memberikan keputusan 

deteksi. 

5.2. Saran 

 Berdasarkan hasil pengujian akurasi, perilaku yang bersifat dinamis seperti 

berlari dan melompat masih memiliki tingkat akurasi yang lebih rendah 

dibandingkan perilaku statis. Oleh karena itu, penelitian selanjutnya disarankan 

mengembangkan model deteksi yang tidak hanya memanfaatkan informasi posisi 

tubuh pada setiap frame, tetapi juga mempertimbangkan informasi temporal atau 

perubahan gerakan antar frame sehingga karakteristik perilaku dinamis dapat 

direpresentasikan dengan lebih baik dan akurasi deteksi dapat ditingkatkan 

tentunya dengan pertimbangan resource dari server yang dilengkapi Graphics 

Processing Unit (GPU) untuk meningkatkan efisiensi proses pelatihan maupun 

inferensi secara real-time. 
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LAMPIRAN 

L- 1 Metode protokol RTSP pada tampilan Wireshark 

1. Hasil Analisa Metode protokol RTSP pada file “backsline-01.py” pada 

kamera G301 

 

Metode: OPTIONS 

 

Metode: DESCRIBE 

 

Metode: SETUP  

 

Metode: PLAY 

 

Metode: GET_PARAMETER 
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2. Hasil Analisa Metode protokol RTSP pada file “backsline-01.py” pada 

kamera G302 

 

Metode: OPTIONS 

 

Metode: DESCRIBE 

 

Metode: SETUP 

Metode: PLAY 

 

Metode: GET_PARAMETER 
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L- 2 Hasil Konfigurasi Main Stream (30 capture) dan Sub Stream (30 capture) 

3. Hasil pengujian pengubahan konfigurasi streaming protokol RTSP 

Main Stream: 

 

Sub Stream: 
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L- 3 Hasil pengujian beban trafik 10, 30, 50,80 dan 100 Mbps dari 30 capture 

4. Hasil pengujian beban trafik pada protokol RTP 

10 Mbps: 

 

30 Mbps: 

 

 

 

 

 

 


